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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the influence of the LKS-assisted Problem Based 
Learning learning model on students' critical thinking skills on the type of business 
material and economic activities in grade V SDN 12 Cakranegara. This type of 
research is quantitative research using Pre-Experimental. The research design 
used was One Group Pretest-Posttest Design. The number of subjects in this 
study was 22 students. Data collection techniques used observation and tests. 
Observation is used to see the implementation of the Problem Based Learning 
learning model and tests are used to measure students' critical thinking skills. In 
this study the prerequisite test consisted of a normality test using Shapiro Wilk, 
and a hypothesis test using the Polled Variance t-test. The results of the study 
obtained from the hypothesis test are significant values (2tailed) 0.000 which 
means 0.000 < 0.05, then H0 is rejected and Ha is accepted. This shows that 
there is an influence of the LKS-assisted Problem Based Learning learning model 
on students' critical thinking skills on the type of business material and economic 
activities in grade V SDN 12 Cakranegara. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan LKS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 
materi jenis usaha dan kegiatan ekonomi di kelas V SDN 12 Cakranegara. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan Pre-
Eksperimental. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-
Posttest Design. Jumlah subyek dalam penelitian ini yaitu 22 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan observasi dan tes. Observasi digunakan untuk 
melihat keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning dan tes 
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini 
uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk, 
dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t-test Polled Varians. Hasil penelitian 
yang diperoleh dari uji hipotesis yaitu nilai signifikan (2tailed) 0,000 yang berarti 
0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKS 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi jenis usaha dan kegiatan 
ekonomi di kelas V SDN 12 Cakranegara. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, LKS. 
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A. Pendahuluan 

Pada abad-21 ini, pendidikan 

yang mendukung pembangunan 

pada masa yang mendatang yakni 

pendidikan yang mampu 

mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki oleh siswa. Mengembangkan 

kompetensi siswa merupakan tujuan 

dari Kurikulum 2013 yakni 

mempersiapkan siswa menjadi 

seseorang yang produktif, kreatif, dan 

inovatif dengan melalui tiga aspek 

yaitu aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, (Hassanah 

dkk, 2020). Kurikulum 2013 ini 

dikembangkan untuk 

mengembangkan kompetensi dan 

karakter yang dimiliki oleh siswa 

sehingga dapat direalisasikan 

sebagai bentuk nyata seperti yang 

telah dikembangkan dalam 

pembelajaran, (Muhibbin dan Ahmad, 

2021). Sekolah Dasar (SD) menjadi 

tahapan awal dalam dunia pendidikan 

yang mampu membentuk 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh 

siswa untuk melatih keterampilan 

berpikir kritisnya (Hariani, 2018). 

 Ariani (2020) mengatakan 

bahwa berpikir kritis merupakan 

berpikir menuju satu jawaban yang 

paling tepat dalam memecahkan 

suatu permasalahan. Sejalan dengan 

itu, Widodo menyatakan bahwa 

keterampilan berpikir kritis siswa 

perlu dikembangkan dikarenakan 

perannya sebagai anggota 

masyarakat dituntut untuk 

berkontribusi dalam menyumbangkan 

solusi, ide-ide, gagasan-gagasan 

terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Dalam kehidupannya, siswa 

selalu berhubungan dengan 

lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Dengan demikian, agar siswa 

mampu untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya maka keterampilan 

berpikir kritis ini cocok dikembangkan 

dalam mata pelajaran IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial). Salah satu 

materi yang ada pada mata pelajaran 

IPS sekolah dasar kelas V yakni jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi. 

 Berdasarkan hasil observasi 

pada bulan Agustus 2023 di SDN 12 

Cakranegara kelas V yang berjumlah 

22 siswa yang terdiri dari 11 siswa 

laki-laki dan 11 siswa perempuan. 

Peneliti mengamati proses kegiatan 

pembelajaran pada mata pelajaran 

IPS. Diketahui bahwa masih banyak 

siswa yang masih kurang didorong 

dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritisnya, dikarenakan proses 

pembelajaran masih cenderung 

menggunakan metode ceramah 
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dimana guru berperan sebagai pusat 

pembelajaran (teacher center). Saat 

menjelaskan materi pembelajaran, 

guru belum mengaitkan dengan 

contoh-contoh permasalahan di 

kehidupan sehari-hari siswa. Guru 

hanya membacakan isi materi pada 

buku saja, sehingga siswa hanya 

mendengarkan materinya. 

 Saat pemberian tugas pun 

siswa hanya mengerjakannya secara 

individu, guru belum membentuk 

siswa dalam kegiatan kelompok yang 

membuat siswa kurang dalam 

bekerjasama dan berdiskusi untuk 

saling bertukar pikiran atau ide-ide 

untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan. Dilihat juga dari data hasil 

ulangan harian siswa pada mata 

pelajaran IPS hanya 36% atau 8 

siswa saja yang nilainya mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

sedangkan 74% atau 14 siswa 

memperoleh nilai dibawah KKM. 

Dengan nilai KKM mata pelajaran IPS 

di kelas V adalah 70. 

 Hal tersebut diperkuat lagi 

dengan penjelasan guru kelas V yang 

mengungkapkan bahwa siswa masih 

kurang aktif didalam kelas. Masih 

banyak siswa yang tidak berani 

dalam mengajukan pendapat atau 

bertanya. Siswa juga jarang 

mengulang pembelajaran dirumahnya 

dilihat ketika guru menanyakan 

kembali materi yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, siswa tidak bisa 

menjawab bahkan banyak siswa 

yang sudah melupakan materi 

tersebut. 

 Sejalan dengan permasalahan 

diatas, maka diperlukan penerapan 

suatu pembelajaran yang dapat 

berpengaruh besar terhadap 

kemampuan siswa dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritisnya. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat dapat 

mempengaruhi pola pikir siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat membantu siswa untuk lebih 

aktif didalam proses pembelajaran 

yaitu model Problem Based Learning. 

Menurut Mahendradhani (2021) 

Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang 

menghadapkan siswa terhadap 

permasalahan-permasalahan yang 

nyata, kemudian dari masalah-

masalah yang diberikan siswa dapat 

menganalisis jawaban-jawaban dan 

mengembangkan pengetahuannya 

menjadi wawasan yang lebih kritis 

dan luas berdasarkan materi 

pembelajaran yang diberikan. Sejalan 

dengan itu, Aryanti (2020) 
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menyatakan bahwa model Problem 

Based Learning merupakan proses 

pembelajaran dengan memecahkan 

masalah yang nyata, dimana siswa 

melakukan kerja kelompok, timbal 

balik, dan diskusi yang dapat 

membantu dalam proses 

penyelidikan. 

 Penerapan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning ini diharapkan dapat 

membantu guru dalam mengajar dan 

menjadi solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan, 

sehingga siswa dapat mencari solusi 

yang tepat terhadap permasalahan 

yang diberikan pada kegiatan 

pembelajaran. Selain itu, dengan 

dibentuknya suatu kelompok belajar 

siswa diharapkan dapat saling 

bertukar pikiran dengan teman-teman 

sekolompoknya. 

 Adapun keterbaruan dari 

penelitian ini yaitu peneliti 

menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan 

berbantuan LKS. Penelitian yang 

dianggap relevan dengan penelitian 

ini yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Taoufik Hidayat, dkk pada tahun 

2020 yang berjudul “Kemampuan 

Berpikir Kritis Melalui Model 

pembelajaran Problem Based 

Learning Pada Pelajaran IPS Kelas 

IV Sekolah Dasar”. Dan penelitian 

yang dilakukan oleh Ully Fauziah dan 

Yanti Fitria pada tahun 2022 yang 

berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan 

Kemampuan Awal terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu”. 

 Berdasarkan uraian diatas, 

peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based 

Learning  Berbantuan LKS Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Pada Materi Jenis Usaha dan 

Kegiatan Ekonomi di Kelas V SDN 12 

Cakranegara. 

 

B. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Djaali 

(2020) penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang menarik 

kesimpulan dari hasil uji hipotesis 

statistik kemudian mendapatkan hasil 

data yang dikumpulkan melalui 

pengukuran. Jenis penelitian 

kuantitatif yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen. Sugiyono 
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(2015) mengatakan bahwa penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk mencari 

pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. 

 Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pre-eksperimental tipe One Group 

Pretest-Posttest Design. Penelitian ini 

dilakukan terhadap satu kelompok 

kelas ekperimen. Digunakan desain 

ini karena terdapat pretest sebelum 

perlakuan dan posttest sesudah 

perlakuan. Hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat karena dapat 

dibandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan.  

 Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel 

bebas dan variabel terikat. Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan LKS. 

Sedangkan variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi. 

Populasi yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas V SDN 12 Cakranegara yang 

berjumlah 22 siswa. 

 Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan 

observasi dan tes. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar observasi dan soal tes. 

Lembar observasi digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang 

aktivitas guru saat menerapkan 

model Problem Based Learning 

berbantuan LKS saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan soal tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi yang terdiri dari 10 

butir soal uraian (essay). Soal tes  

diberikan dalam bentuk pretest dan 

posttest yaitu sebelum diberikan 

perlakuan dan setelah diberikan 

perlakuan. Adapun uji coba dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan uji 

validitas. Dalam pengambilan data 

penelitian ini terdapat uji prasyarat 

analisis data yaitu dengan melakukan 

uji normalitas dengan menggunakan 

Shapiro Wilk, dan uji hipotesis 

menggunakan uji Paired sample t-

test. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Penelitian ini dilakukan selama 

dua hari yaitu pada hari Jumat dan 

Sabtu tanggal 1-2 Maret 2024 pada 
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kelas V SDN 12 Cakranegara yang 

berjumlah 22 siswa. Pada tahap awal 

penelitian yakni hari Jumat tanggal 1 

Maret 2024, peneliti menggunakan 

model pembelajaran yang 

konvensional dimana hanya dengan 

metode ceramah dan tanya jawab, 

kemudian siswa diberikan tes 

(pretest) untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa 

sebelum diberikan perlakuan 

(treatment). Tahap berikutnya yakni 

pada hari Sabtu tanggal 2 Maret 

2024, peneliti memberikan perlakuan 

(treatment) berupa penggunaan 

model pembelajaran Problem Based 

Learning kepada siswa dengan 

berbantuan LKS. Siswa diminta untuk 

duduk secara berkelompok, 

kemudian siswa memecahkan 

permasalahan yang termuat dalam 

LKS. Setelah selesai, siswa diminta 

untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya masing-masing. 

Selanjutnya siswa diberikan test akhir 

(posttest) dengan tujuan untuk 

melihat perbandingan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPS antara sebelum 

dilaksanakan perlakuan dan sesudah 

dilaksanakan perlakuan. 

Hasil Observasi Pembelajaran 

Problem Based Learning 

 Observasi dilakukan untuk 

mengukur ketercapaian sintaks dari 

model pembelajaran Problem Based 

Learning yang dilakukan guru. 

Lembar observasi diisi oleh observer. 

Pada penelitian ini yang menjadi 

observer adalah guru kelas V. Hasil 

observasi keterlaksanaan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan LKS 

memperoleh hasil persentase 

sebesar 100%. Dimana artinya dari 

seluruh aspek yang diamati pada 

saat perlakuan dapat terlaksana. Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat 

keterlaksanaan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

LKS dapat dikategorikan sangat baik.  

Data Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis 

 Kemampuan yang diukur 

adalah kemampuan berpikir kritis 

siswa yang terdiri dari 5 indikator. 

Adapun kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat dilihat dari nilai tes awal 

(pretest) sebelum diberikan 

perlakuan, dan nilai tes akhir 

(posttest) setelah diberikan perlakuan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning. Perhitungan nilai pretest 

dan posttest dihitung menggunakan 
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aplikasi SPSS 26 for windows dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi nilai Pretest dan 

Posttest Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

 Rata-rata   Std. 

deviasi 

Pretest 50,23 10,009 

Posttest  80,55 5,763 

 

 Berdasarkan tabel 1 dapat 

dilihat hasil pretest diperoleh nilai 

rata-rata 50,23 dan standar deviasi 

10,009. Sedangkan untuk hasil 

posttest rata-rata 80,55 dan standar 

deviasi 5,763. Dari data tersebut, 

dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata dari sebelum 

perlakuan dengan setelah perlakuan. 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan 

sebelum data diolah pada tahap uji 

hipotesis. Uji normalitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data 

kemampuan berpikir kritis siswa  

berdasarkan data pretest dan 

posttest berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian ini menggunakan 

Shapiro Wilk berbantuan SPSS 26 for 

Windows. Kesimpulan diambil jika 

nilai sig > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. Adapun hasil 

perhitungan uji normalitas dapat 

dilihat pade tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 df Sig. 

Pretest  22 ,291 

Posttest 22 ,348 

 

 Berdasarkan tabel 2, hasil uji 

normalitas pada pretest menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,291 > 

0,05. Adapun data posttest 

menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,348 > 0,05. Jadi 

berdasarkan data keseluruhan yang 

diperoleh dari uji normalitas yakni 

seluruh data > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh data 

berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas data. Dalam 

penelitian ini uji hipotesis yang 

digunakan adalah persamaan uji-t 

Paired sample t-test. Uji hipotesis 

yang dilakukan dengan mengolah 

hasil data tes akhir kemampuan 

berpikir kritis. Hasil uji hipotesis dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 df Sig. (2-tailed) 

Sebelum diberi 

perlakuan – 

sesudah diberi 

perlakuan 

21 ,000 

 

 Berdasarkan tabel 3, dilihat 

bahwa hasil uji hipotesis dilihat dari 

nilai signifikan (2tailed) adalah 0,000 
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yang dimana 0,000 < 0,05. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima 

dan H0 ditolak, yang dimana artinya 

ada pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan 

LKS terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 Penggunaan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning ini membuat siswa menjadi 

lebih aktif dalam berdiskusi pada saat 

proses pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan kelebihan model 

pembelajaran Problem Based 

Learning yaitu siswa menjadi memiliki 

kemampuan untuk memecahkan 

masalah serta meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam mengembangkan 

pengetahuan baru. Sesuai dengan 

yang diungkapkan oleh Sobri (2022) 

bahwa diperlukan pembelajaran yang 

dapat membentuk generasi kreatif, 

inovatif, serta kompetitif. Model 

pembelajaran Problem Based 

Learning sangat baik untuk 

membantu siswa yang pasif menjadi 

berani menyampaikan ide dan 

pendapat kepada temannya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif terbukti lebih baik 

dan dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang hanya berpusat 

pada guru. 

 Karma, dkk (2019) 

mengatakan bahwa proses 

pembelajaran yang ideal tidak dapat 

dipisahkan dengan perangkat 

pembelajaran. Perangkat 

pembelajaran seperti LKS dapat 

mendukung proses pembelajaran di 

kelas. Penggunaan LKS dapat 

membantu guru untuk membentuk 

interaksi yang efektif antar siswa 

serta melihat sejauh mana 

kemampuan siswa dalam 

menyalurkan pendapatnya dalam 

kegiatan diskusi bersama teman 

kelompoknya. Dengan adanya LKS 

ini dapat membantu meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa dapat 

menyalurkan pengetahuannya untuk 

menyelesaikan soal atau 

permasalahan yang terdapat dalam 

LKS. Sejalan dengan pendapat 

Istiningsih, dkk (2022) LKS adalah 

salah satu alternatif yang membantu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

 Pemilihan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir adalah model 
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pembelajaran yang mampu 

mendorong berlangsungnya proses 

pembelajaran dalam konteks yang riil 

(nyata). Pembelajaran yang 

melibatkan dunia nyata akan 

membuat proses pembelajaran lebih 

bermakna (Oktaviyanti & Setiani, 

2019). Problem Based Learning ini 

sangat sesuai dengan pembelajaran 

IPS, dikarenakan IPS merupakan 

suatu pengetahuan mengenai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat. Salah satu materi IPS di 

SD yang membahas tentang 

kehidupan masyarakat yakni materi 

jenis usaha dan kegiatan ekonomi. 

Untuk mengembangkan cara berpikir 

kritis siswa dapat dilihat dalam 

hubungannya antara  manusia 

dengan manusia, manusia dengan 

lingkungan, manusia dengan 

penciptanya, serta mengembangkan 

aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

analisis, dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan LKS 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi jenis 

usaha dan kegiatan ekonomi di kelas 

V SDN 12 Cakranegara Tahun Ajaran 

2023/2024. Hal ini berdasarkan pada 

hasil uji hipotesis didapatkan nilai 

signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000 yang 

dimana nilai 0,000 < 0,05, maka Ha 

diterima dan H0 ditolak.  

 Pengaruh tersebut dapat 

dilihat dari perbedaan hasil rata-rata 

nilai tes kemampuan berpikir kritis 

siswa antara sebelum diberikan 

perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan. Dimana nilai rata-rata 

pretest yakni 50,23 sedangkan nilai 

rata-rata posttest  yakni 80,55. 

Berdasarkan nilai rata-rata posttest 

siswa menunjukkan kenaikan yang 

cukup tinggi dan dapat melampaui 

KKM yang ditentukan yaitu 70 untuk 

pelajaran IPS. 
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